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PEMERINTAH menempatkan
program tiga juta rumah sebagai
langkah strategis untuk memenubhi
kebutuhan hunian layak bagi ma-
syarakat di seluruah wilayah Tanah
Air, termasuk DIY. Program ini men-
dapat prioritas utama, mengingat
masih banyak warga Indonesia
yang belum memiliki rumah sendiri.
Mereka tidak mampu membeli ru-
mah karena penghasilannya ren-
dah. Karena itu, pemerintah melalui
program tiga juta rumah turun ta-
ngan membantu masyarakat
berpenghasilan rendah (MBR) un-
tuk memiliki rumah sendiri.

Bentuk bantuan tersebut yakni
melalui subsidi kepemilikan rumah
dengan cara jual beli yang meli-
batkan pengembang. Pemerintah
memberi keringanan kepemilikan
rumah pertama bagi masyarakat
berpenghasilan rendah, melalui
pembebasan bea perolehan hak
atas tanah dan bangunan (BPHTB)
yang berlaku mulai tahun ini.
Namun, pembebasan BPHTB itu
diberikan secara selektif melalui per-
mohonan masyarakat. Permohonan
itu diajukan dengan melampirkan
persyaratan, antara lain, untuk Kota
Yogyakarta, harus masuk kategori
MBR yakni mengacu pada Perwal
No 84/2024 (KR 20/1).

Berdasar Perwal tersebut, mere-
ka yang termasuk MBR adalah
berpenghasilan perbulan paling
banyak untuk kategori tidak kawin
Rp 7 juta, kawin Rp 8 juta dan satu
orang untuk peserta tabungan pe-
rumahan rakyat sebesar Rp 8 juta.
Selain itu, harus merupakan kepe-
milikan rumah pertama bagi MBR,
dibuktikan dengan surat keterang-
an belum memiliki rumah yang
diketahui lurah sesuai KTP pemo-
hon. Artinya, mereka yang sudah
memiliki rumah, meski dalam kate-
gori masyarakat berpenghasilan
rendah tak dapat mengajukan per-
mohonan pembebasan BPHTB.

Kita tentu mendukung program
tersebut, karena bertujuan meme-
nuhi hajat hidup orang banyak,
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yakni kebutuhan hunian yang layak.
Hanya saja, realisasinya harus
dikawal ketat, tak boleh ada penyim-
pangan atau kongkalikong antara
pengembang, pemerintah daerah
dan pemohon. Asosiasi pengem-
bang perumahan tentu merespons
positif program tiga juga rumah ini.
Mereka tak boleh sekadar mengejar
keuntungan semata, melainkan
yang lebih penting mengemban visi
mulia, yakni memenuhi kebutuhan
hunian yang layak bagi masyarakat
berpenghasilan rendah.

Lantas, bagaimana dengan ma-
syarakat yang hidup di bawah garis
kemiskinan atau penghasilannya di
bawah UMP atau UMR ? Rasanya,
tidak mudah untuk mendapatkan ru-
mah layak huni sebagaimana yang
ditawarkan pemerintah. Padahal,
masih banyak masyarakat di DIY
khususnya yang penghasilannya di
bawah UMP. Artinya, walaupun su-
dah dibebaskan dari BPHTB tetap
belum tentu mampu mendapatkan
rumah layak huni, karena tak cukup
ketersediaan finansial untuk mem-
belinya. Sudah beruntung bila mere-
ka bisa menempati rumah susun
dengan sistem sewa atau lewat
pernjanjian lainnya.

Seiring kondisi perekonomian
nasional yang belum stabil, pe-
menuhan hunian layak bagi ma-
syarakat, khususnya mereka yang
berpenghasilan rendah dan sangat
rendah, harus menjadi prioritas uta-
ma. Pemerintah tak cukup hanya
memfokuskan pada kebutuhan pa-
ngan melalui program makan ber-
gizi gratis (MBG), melainkan juga
menyediakan kebutuhan hunian
layak bagi masyarakat berpengha-
silan rendah atau MBR. Sebab, ke-
butuhan dasar manusia tak cukup
hanya sandang dan pangan, me-
lainkan juga papan (hunian). Kita
mendorong pemerintah Presiden
Subianto Prabowo untuk meme-
nuhi janjinya saat kampanye
capres beberapa waktu lalu untuk
meningkatkan kesejahteraan rak-
yat. O - f
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Rajab dan Libur Sekolah Saat Ramadan

LIBUR sekolah saat Ramadan telah
menjadi topik hangat dan terus
diperdebatkan. Di satu sisi, libur ini
memberi kesempatan kepada siswa
agar fokus berpuasa, tarawih, dan
membaca Alquran. Namun, di sisi lain,
keputusan ini memerlukan peren-
canaan matang agar tujuan pen-
didikan tetap tercapai. Momen persiap-
an libur Ramadan digaungkan sejak
bulan Rajab menjadi peluang bagi
Pendidikan Agama Islam memperkuat
nilai-nilai spiritual dan pendidikan ko-
munikasi.

Rajab (hijriyah) yang kini
bertepatan bulan Januari 2025
(masehi) memiliki makna men-
dalam dalam kebijakan libur
Ramadan. Sosialisasi terkait ke-
bijakan libur sekolah saat
Ramadan digaungkan mulai bu-
lan Rajab. Kementerian Agama
mengambil langkah strategis
dalam membangun komunikasi
lintaskementerian. Semua kom-
ponen pendidikan, seperti kelu-
arga, sekolah atau madrasah,
masyarakat, serta para penyedia
media sosial perlu bersinergi
mendukung pendidikan berbasis
nilai-nilai spiritual selama bulan
Ramadan.

Rajab juga dikenal peristiwa
Isra Mikraj Nabi Muhammad di
mana salat menjadi kewajiban
umat Islam. Salat bukan hanya
ritual ibadah, tetapi juga bentuk
komunikasi diri (intrapersonal) yang
menjadi tolok ukur amal kebaikan lain-
nya. Mikraj seorang mukmin adalah
salat, di mana hati, pikiran, dan jasad
hadir dalam setiap gerak dan ucapan
salat. Ketika individu mampu mencapai
kehadiran “kekhusyukan” ini maka
dampaknya terlihat pada kemampuan
dalam berkomunikasi sosial (interper-
sonal) yang lebih baik. Sebagaimana
ibadah salat diakhiri dengan mengucap-
kan doa keselamatan dengan melihat
saudaranya tengok kanan dan kiri.

Komunikasi sehari-hari tidak hanya
menggunakan kata-kata verbal, na-
mun juga menggunakan kata-kata non
verbal. Seperti halnya salat terdapat
rukun qouli (dipenuhi dengan verbal/
kata-kata) dan rukun fi’li adalah
rukun salat yang berupa perbuatan.
Rukun fiili terdapat gerakan yang tu-
maininah atau tenang berhenti seje-

Adhi Setiyawan

nak. Komunikasi memerlukan keter-
ampilan verbal dan non verbal terse-
but.

Namun, era digital saat ini menjadi
tantangan besar, baik intrapersonal
maupun interpersonal. Banyak anak
yang mengalami penurunan keter-
ampilan berkomunikasi. Mereka lebih
banyak tersita waktunya untuk main
gadget. Dalam banyak keluarga, ko-
munikasi intens sering kali terjauhkan

oleh perangkat digital. Dekat secara
fisik tetapi menjadi jauh karena gagal
komunikasi. Fenomena kegagalan ko-
munikasi berujung kesalahpahaman
dan konflik. Dalam konteks ini, Rajab
sebagai sosialisasi libur Ramadan bisa
menjadi momen jitu untuk merevital-
isasi pendidikan komunikasi lebih
bermakna. Komunikasi (living commu-
nication) hidup dan bermakna dalam
kehidupan sehari-hari mengajarkan
nilai-nilai spiritual sekaligus pendi-
dikan berkomunikasi. Sebagai bangsa
yang ber-Bhinneka Tunggal Ika, In-
donesia memerlukan upaya bersama
memperkuat living communication se-
bagai pondasi membangun harmoni
sosial.

Libur Ramadan mengintegrasikan
pendidikan karakter dan spiritualitas
dalam praktik sehari-hari. Masyarakat
dan sekolah/madrasah dapat meran-

cang bersama program yang mendo-
rong siswa memahami pentingnya ko-
munikasi intrapersonal (refleksi diri),
serta komunikasi interpersonal
melalui kegiatan sosial (berbagi de-
ngan sesama). Dengan dukungan kelu-
arga dan masyarakat (masjid), pro-
gram ini menciptakan generasi cerdas
secara intelektual, dan matang secara
emosional dan spiritual.

Selain itu, peran media sosial seba-
gai salah satu lini komunikasi modern
tidak bisa diabaikan. Kementerian
Agama, lembaga pendidikan, masyara-
kat dapat memanfaatkan untuk
menyebarkan pesan-pesan positif
nilai-nilai Ramadan. Dengan
pendekatan kreatif, media sosial
menjadi alat edukasi efektif un-
tuk menyentuh generasi muda.
Kemajuan teknologi digital men-
jadi ladang content educator yang
mampu menyentuh ekonomi kre-
atif. Selain karakter viral dan
massif media ini mampu menjadi
bidikan ekonomi kreatif.

Sebagai penutup, libur sekolah
saat Ramadan bukan sekadar
waktu istirahat dari rutinitas
akademik, tetapi momen strate-
gis memperkuat nilai-nilai spiri-
tual dan komunikasi. Dengan
persiapan sejak bulan Rajab, se-
mua pihak: keluarga, sekolah,
masyarakat, dan stakeholder
lainnya- diharapkan bersinergi
membangun bangsa yang beril-
mu, bermartabat dan adil dan mak-
mur. (¥)

*)Dr Adhi Setiyawan MPd,
Sekretaris Prodi Magister Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan  fotocopy identitas.
Terimakasih.

Tontonan Pas bagi Anak-Anak

KITA tentu prihatin mendengar pe-
ristiwa pelecehan seksual akhir-akhir
ini, terlebih jika berujung pada me-
ninggalnya korban. Makin prihatin la-
gi mengetahui bahwa korban masih
anak-anak dan terduga kuat pelakun-
ya adalah remaja yang juga masih
dalam rentang usia anak. Ada peng-
akuan yang menyatakan bahwa tonto-
nan tertentu mendorong sang pelaku
bertindak demikian. Kita ditantang
untuk menjawab pertanyaan: sejauh
mana sebuah tontonan turut memberi
dorongan bagi perilaku anak-anak kita
di kemudian hari?

Penetrasi Tontonan

Saat televisi menjadi primadona, ki-
ta pernah berbicara mengenai karak-
ternya yang pervasive, yaitu siarannya
dapat menerobos hingga ruang-ruang
pribadi kita. Kita hanya perlu membeli
televisi dan antena untuk selanjutnya
dapat melihat berbagai program se-
panjang waktu secara gratis, hingga
bertahun-tahun. Televisi pun perlahan-
lahan tidak hanya menjadi teman, na-
mun juga sahabat, bahkan guru (kehi-
dupan).

Kini, kita berhadapan dengan ponsel
yang terhubung dengan internet.
Medium ini memberi keleluasaan bagi
seseorang untuk terhubung sekaligus
menghindar, serta sedikit-banyak men-
ganulir kemampuan televisi mencipta-
kan ‘sensasii kumpul keluarga. Waktu
bersama keluarga pun berkurang dan
kesempatan anak-anak bertanya kepa-
da orangtuanya menipis. Padahal, an-
juran berbagai kalangan pemerhati
anak menyatakan bahwa sebagian in-
formasi di medium itu memerlukan ak-
si pendampingan orangtua secara aktif
pada anak (parental guidance / PG).

Sedikit lengah, embrio petaka bagi
sang anak (pun juga keluarga) bisa
mulai tumbuh diam-diam. Makin
sibuk orangtua, seharusnya makin kre-
atif ia menciptakan mekanisme pen-
dampingan untuk sang anak, terutama
selagi mereka absen. Namun, apa da-
ya, kesibukan biasanya berbanding lu-
rus dengan kelelahan dan kekusutan
pikiran. Alhasil, aksi yang muncul ada-
lah kontrol berwujud larangan demi
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larangan. Padahal, larangan untuk
mengakses ini-itu tidak selalu diikuti
dengan anjuran untuk membuka ini-
itu yang disarankan. Sang anak bi-
ngung sebab ia tidak boleh menonton
yang ‘buruk-buruk’, tetapi juga tidak
diarahkan untuk mengenali dan meli-
hat yang ‘baik-baik’. Orangtua seolah-
olah sudah kehabisan energi untuk
menakar mana tontonan yang cocok
untuk perkembangan anak-anak mere-
ka di rentang usia masing-masing.
Tontonan yang Pas

Budaya sensor mandiri, atau ba-
rangkali lebih tepatnya klasifikasi
mandiri, dikampanyekan oleh Lemba-
ga Sensor Film (LSF) hingga ke da-
erah-daerah, juga melalui kampus dan
sekolah. Namun, menjadi mandiri me-
mang perlu jeli. Banyak hal harus di-
upayakan sendiri, termasuk mencari
dan mempelajari pedoman/panduan
untuk melakukannya. Orang yang ra-
jin mencari panduan pun masih perlu
menimbang-nimbang lagi sebab tidak
semua panduan menyarankan hal
yang sama.

Misalnya, panduan LSF mengenai
klasifikasi film berdasarkan usia pe-
nonton dimulai dari Semua Umur
(SU), 13+, 17+, dan 21+.

penghargaan dan sekaligus akomodasi
terhadap perbedaan tahapan per-
kembangan kognitif anak-anak yang
khas di masing-masing rentang usia
tersebut. Di satu sisi, anak 0-6 tahun
belum bisa menerima visual yang
bernuansa gelap, cepat berganti, dan
bersuara keras. Namun di sisi lain,
anak berusia 6-12 tahun dapat mulai
mengenal konten yang menyentuh/
membangun emosi, sedangkan anak
12-16 tahun sudah dapat memasuki
area petualangan-petualangan baru.
Pertimbangan-pertimbangan
semacam ini perlu dibaca sebagai upa-
ya untuk menempatkan tontonan se-
suai dengan karakter dan usia anak-
anak, sehingga anak-anak tidak perlu
mengalami trauma akibat tontonan.
Mereka seharusnya menikmati tonto-
nan yang dapat mendorong untuk
bertumbuh dengan wajar seiring
bertambahnya usia mereka. Jika ada
lebih banyak orangtua yang setia dan
rajin menakar tontotan anak mereka
secara mandiri, niscaya hal tersebut
dapat menyumbang persiapan anak-
anak bertumbuh dewasa perlahan-la-
han dan terhindar dari perilaku-perila-
ku yang memprihatinkan. (¥)-d
*)Lukas Deni Setiawan, Dosen
Departemen Ilmu Komunikasi FISIP
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Sementara itu, sebuah
lembaga independen dan
sukarela di Jerman bena-
ma FSK (Freiwillige Selb-
stkontrolle der Film-
wirtschaft) membaginya
dalam rentang usia 0-6
tahun, 6-12 tahun, 12-16
tahun, 16-18, dan 18
tahun ke atas. Demikian
pula dengan perbedaan
klasifikasi dari BBFC
(British Board of Film
Classification) di Inggris
dan MPAA (The Motion
Picture Association of
America) di Amerika.
Pembagian  rentang
usia anak-anak yang le-
bih detail mengandaikan

rumah.
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Pilkada di Temanggung, 42 persen mencoblos
karena iming-iming.
- Demokrasi pragmatisme.

Kepemilikan rumah, penghasilan rendah be-
bas BPHTB.
- Penghasilan sangat rendah, sulit dapat

Pemilu usai, Sultan ajak masyarakat wujud-
kan kerja nyata.
- Wujudkan pula janji kampanye.
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